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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi (kuantitatif dan kualitatif).
Penelitian ini menggunakan strategi penelitian studi kasus dan metode analisis
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan berhitung
siswa-siswa kelas X Jurusan Teknik Sepeda Motor dan Tata Busana dalam
menyelesaikan persoalan matematika. Data kuantitatif diperoleh berdasarkan
penelusuran kesalahan-kesalahan berhitung yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan persoalan tes diagnostik. Sedangkan data kualitatif diperoleh
berdasarkan hasil wawancara untuk menelusuri sebab-sebab kesalahan berhitung.
B. Desain Penelitian

Terdapat dua desain dalam penelitian kombinasi yaitu sequential design dan
concurrent design. Sequential design terdiri dari tiga macam, yaitu sequential
explanatory design, sequential exploratory design, dan sequential transformative
design. Sedangkan concurrent design terdiri dari concurrent triangulation design,
concurrent embedded design, dan concurrent transformatif design (Lestari &
Yudhanegara, 2017: 153). Desain penelitian yang digunakan peneliti yaitu
concurent triangulation design.

Menurut Creswell, penelitian dengan desain concurent triangulation
dilakukan dalam satu tahap yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dan

kualitatif secara bersama-sama, baik dalam pengumpulan data maupun
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analisisnya, kemudian membandingkan data yang diperoleh untuk dapat
ditemukan mana data yang dapat digabungkan dan dibedakan. Adapun manfaat
dari design penelitian ini yaitu mampu menghasilkan penemuan yang substantif
dan benar-benar tervalidasi (Lestari & Yudhanegara, 2017: 158). Grafik desain

penelitian concurrent triangulation tersaji pada Gambar 2.

Studi Kuantitatif Studi Kualitatif
(Equal Priority) (Equal Priority)
i A 4
Pengumpulan Pengumpulan
Data Kuantitatif Data Kualitatif
Analisis Data | dikomparasikan Analisis Data
Kuantitatif X Kualitatif

Gambar 2. Desain Concurrent Triangulation

C. Objek Penelitian

Objek penelitian ini ditetapkan berdasarkan kekeliruan umum anak
berkesulitan belajar berhitung usulan Munawir Y usuf, yaitu:
a. kekurangpahaman tentang simbol,
b. kekurangpahaman tentang nilai tempat,
c. kekurangpahaman dalam melakukan perhitungan (komputasi),
d. penggunaan proses menghitung yang keliru (Yusuf, 2005: 213-217).
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas X SMK Diponegoro Depok
tahun ajaran 2016/2017 yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

persoalan Ulangan Akhir Semester Gasal. Siswa sebagai subjek penelitian dipilih
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berdasarkan hasil observasi dan tes diagnostik. Terdapat 63 siswa Jurusan Teknik

Sepeda Motor dan 37 siswa Jurusan Tata Busana yang dikenai tes diagnostik.

Subjek penelitian yang akan dikenai wawancara ditentukan melalui teknik

purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampling dengan

pertimbangan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016: 124). Pada

pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling peneliti

mempertimbangan kriteria-kiretia sebagai berikut.

1.

Siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor telah mendapatkan materi bilangan
real, aproksimasi kesalahan, serta persamaan dan pertidaksamaan.

Siswa Jurusan Tata Busana telah mendapatkan materi bilangan real. Serta
persamaan dan pertidaksamaan.

Siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor dan Tata Busana mempunyai cukup
pengetahuan dan pengalaman dalam menyelesaikan masalah pada materi
yang telah disebutkan.

Siswa telah mampu mengkomunikasikan secara lisan dan atau tulisan
dengan baik agar eksplorasi analisis kesulitan belajar berhitung dapat
dilakukan.

Siswa tidak tuntas pada ulangan akhir semester gasal (ditunjukkan oleh
grafik dalam Lampiran A.5).

Siswa yang selalu hadir selama tes diagnostik dilaksanakan (ditunjukkan
pada Lampiran D.1).

Siswa yang menjawab benar tes diagnostik kurang dari 75% (ditunjukkan

pada Lampiran D.2)
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Siswa yang memiliki kriteria tersebut dapat ditetapkan sebagai subjek
penelitian. Berdasarkan pertimbangan kriteria-kriteria tersebut, ditemukan
sebanyak 62 siswa sebagai subjek penelitian yang kemudian dilakukan
pengidentifikasian jenis-jenis kesulitan berhitung yang dialami siswa. Setelah
dilakukan pengidentifikasian jenis kesalahan berhitung terhadap 62 subjek
penelitian, peneliti memilih 10 siswa dari tiap kelas yang menjawab salah paling
banyak untuk dilakukan pengidentifikasian lebih lanjut. Setelah dilakukan
pengidentifikasian lebih lanjut, peneliti memilih subjek penelitian untuk dikenai
wawancara, guru yang mengajar siswa-siswa tersebut mengizinkan Empat orang
siswa untuk dikenai wawancara. Empat siswa tersebut dipilih dengan
pertimbangan antara lain: (1) memiliki kecenderungan kesulitan berhitung yang
dominan, (2) prestasi belajar yang paling rendah, serta (3) sering melakukan
kesalahan pada hampir setiap materi dalam tes diagnostik yang diujikan. Empat
siswa tersebut, yakni A21, B1, C21, dan D12.

E. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 April 2017 sampai 11 Mei 2017
di SMK Diponegoro Depok, khususnya kelas X PTSM, X TSM, X TB 1, dan X
TB 2. Sekolah tersebut terletak di Komplek Pondok Pesantren Diponegoro
Sembego, Depok, Maguwoharjo, Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55281.

F. Setting Penelitian
Setting penelitian yang digunakan adalah setting kelas dan setting non-

kelas. Setting kelas dilakukan dengan mengamati pelaksanaan tes diagnostik.
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Setting non-kelas yaitu meneliti jawaban Ulangan Akhir Semester Gasal,
menganalisa hasil Ulangan Akhir Semester Gasal, menentukan letak kesulitan
berhitung siswa berdasarkan tes diagnostik, serta wawancara terhadap siswa untuk
memperkuat analisa hasil tes diagnostik.
G. Data Penelitian dan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa data kuantitatif dan kualitatif yang
diperoleh, yaitu:
1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes diagnostik. Data hasil tes berupa
pekerjaan siswa yang dilengkapi langkah-langkah penyelesaian soal tes. Data ini
digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan berhitung siswa dalam
menyelesaikan persoalan tes diagnostik materi bilangan real, persamaan dan
pertidaksamaan, serta aproksimasi kesalahan. Kesalahan-kesalahan berhitung
siswa selanjutnya ditabulasi untuk menetapkan banyak kesalahan dan banyak
siswa yang mengalami kesulitan.
2. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari wawancara yang dikenakan pada siswa-siswa
yang dipilih berdasarkan kesalahan berhitung dengan pertimbangan antara lain:
(1) memiliki kecenderungan kesulitan berhitung yang dominan, (2) prestasi
belajar yang paling rendah, serta (3) sering melakukan kesalahan pada hampir
setiap materi dalam tes diagnostik yang diujikan. Data hasil wawancara berupa
jawaban siswa secara lisan. Data ini digunakan untuk triangulasi jenis kesulitan

siswa dalam menyelesaikan persoalan tes diagnostik yang diujikan.
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Untuk mempermudah memperoleh data penelitian, dibutuhkan instrumen
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.

a. Tes diagnostik

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes diagnostik. Tes ini
digunakan untuk menentukan letak kesulitan berhitung siswa dalam
menyelesaikan persoalan tes diagnostik. Tes diagnostik disusun setelah dilakukan
analisis pada hasil UAS Gasal untuk mengetahui bagian yang belum dipahami
siswa. Setelah mengetahui bagian yang belum dipahami siswa, kemudian dibuat
tes diagnostik untuk bagian-bagian tersebut.

Langkah-langkah dalam penyusunan tes diagnostik persoalan bilangan real,
persamaan dan pertidaksamaan, serta aproksimasi kesalahan sebagai berikut.

1) Pembatasan terhadap bahan yang di ujikan

Materi yang di ujikan adalah indikator pencapaian kompetensi bilangan real,
persamaan dan pertidaksamaan, serta aproksimasi kesalahan yang kurang
dipahami siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor, serta materi bilangan real,
persamaan dan pertidaksamaan yang belum dipahami siswa Jurusan Tata Busana.
Materi yang telah disebutkan terbagi menjadi 6 kali tes pada Jurusan Teknik
Sepeda Motor dan 5 kali tes pada Jurusan Tata Busana.

2) Menentukan kemungkinan sumber masalah

Kemungkinan sumber masalah dalam pembelajaran matematika yaitu

kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika. Kesulitan yang dimaksud

berkaitan dengan kesulitan berhitung.
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3) Menentukan bentuk soal

Soal yang akan digunakan merupakan soal tes berbentuk uraian.
4) Menentukan waktu yang disediakan.

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal adalah bervariasi
bergantung pada tingkat kesulitan materi yang diujikan, yaitu (1) materi operasi
bilangan bulat dan pecahan, dan perbandingan disediakan waktu 30 menit, (2)
materi eksponen, bentuk akar, dan logaritma disediakan waktu 45 menit, (3)
materi persamaan dan pertidaksamaan linear disediakan waktu 30 menit, (4)
materi aproksimasi kesalahan disediakan waktu 50 menit, (5) materi akar-akar
persamaan disediakan waktu 50 menit, dan (6) materi sistem persamaan
disediakan waktu 25 menit.

5) Menentukan Kisi-kisi

Kisi-kisi dan soal tes diagnostik disesuaikan dengan kompetensi dasar dan
indikator mata pelajaran Matematika SMK Kelas X yang mengacu pada
Kurikulum 2006. Kisi-kisi tersebut dibuat berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi yang belum dipahami oleh siswa, yang tersaji secara lengkap pada
Lampiran B.3 untuk Jurusan Teknik Sepeda Motor dan Lampiran B.4 untuk
Jurusan Tata Busana.

6) Menyusun instrumen

Instrumen soal disusun berdasarkan Kkisi-kisi, soal tes berbentuk uraian.

Instrumen soal tersaji pada Lampiran B.5 untuk Jurusan Teknik Sepeda Motor dan

Lampiran B.6 untuk Jurusan Tata Busana.
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7) Melakukan validitas instrumen.

Validitas instrumen dilakukan dengan bantuan expert judgment. Tes
diagnostik divalidasi oleh Ibu Fitriana Yuli Saptaningtyas, M.Si sebagai dosen
ahli, dan Ibu Dita Dwigus Wijayanti, S.Pd sebagai guru pengampu.

b. Peneliti sebagai instrumen

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan tes diagnostik, membuat
pedoman wawancara, melakukan wawancara, dan mengolah data yang diperoleh.
Selanjutnya, peneliti berkonsultasi dengan guru Matematika di SMK Diponegoro
Depok, pembimbing, dan expert judgment untuk menguji validitas instrumen yang
dikembangkan.

Validasi terhadap peneliti dilakukan oleh peneliti sendiri dengan
mengevaluasi diri terkait seberapa jauh pemahaman peneliti terhadap objek
penelitian yang dilakukan.

c. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini dirancang untuk memudahkan peneliti dalam
menggali insformasi dari siswa secara langsung. Pedoman wawancara untuk siswa
berguna untuk mengidentifikasi kesulitan berhitung siswa dalam menyelesaikan
persoalan tes diagnostik materi bilangan real, persamaan dan pertidaksamaan,
serta aproksimasi kesalahan. Pedoman wawancara dapat berubah sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Pokok-pokok pertanyaan pedoman wawancara disajikan pada

Lampiran G.1.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut.

1. Tes diagnostik

Tes diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan berhitung siswa
dalam menyelesaikan persoalan bilangan real, persamaan dan pertidaksamaan,
dan aproksimasi kesalahan.

Tes diagnostik dilaksanakan dari tanggal 10 April 2017 sampai 11 Mei 2017
pada kelas X PTSM, X TSM, X TB 1, dan X TB 2 di SMK Diponegoro Depok.
Pada Jurusan Teknik Sepeda Motor dilaksanakan tes diagnostik sebanyak 6 kali
sedangkan pada Jurusan Tata Busana dilaksanakan tes diagnostik sebanyak 5 kali,
dengan alokasi waktu yang berbeda pada setiap tes yang dilaksanakan. Rincian
pelaksanaan materi yang diujikan dan alokasi waktu tiap tes disajikan dalam
Lampiran B.1, sedangkan rincian jadwal pelaksanaan tes diagnostik disajikan
dalam Lampiran B.2.

2. Wawancara

Wawancara ini digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan berhitung siswa
secara mendalam (indepth interview) dalam menyelesaikan persoalan tes
diagnostik. Kegiatan wawancara dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 Mei
2017 kepada 4 siswa yang telah mendapat ijin dari guru pengajar untuk dikenai
wawancara dengan pertimbangan antara lain: (1) memiliki kecenderungan

kesulitan berhitung yang dominan, (2) prestasi belajar yang paling rendah, serta
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(3) sering melakukan kesalahan pada hampir setiap materi dalam tes diagnostik
yang diujikan. Empat siswa tersebut, yakni A21, B1, C21, dan D12.
I. Objektivitas dan Keabsahan Data

Berdasarkan usulan Sugiyono (2016: 366-378), perlu diungkapkan
objektivitas dan keabsahan data. Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan
data yang digunakan menggunakan uji keabsahan data yang telah dijelaskan di
Bab Il. Langkah-langkah pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan sebagai
berikut.
1. Uji kredibilitas

Dalam penelitian ini, uji kredibilitas dilakukan dengan melalui pengamatan
dan pencatatan data-data penelitian secara cermat, dan membandingkan data hasil
penelitian yang diperoleh dari tes diagnostik dan wawancara dengan triangulasi.

Pencatatan data penelitian difokuskan pada kesalahan-kesalahan berhitung
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika dari tes
diagnostik. Dalam penelitian ini, data-data penelitian didukung dengan adanya
dokumentasi autentik dan rekaman suara. Data-data penelitian disajikan pada
Lampiran.
2. Uji transferabilitas

Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji transferabilitas karena hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan dan tidak akan digeneralisasikan. Peneliti
hanya membuat laporan penelitian yang mendeskripsikan hasil penelitian secara
rinci dan sistematis agar dapat digunakan sebagai referensi.

3. Uji dependabilitas dan konfirmabilitas
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Melakukan konsultasi secara rutin dengan expert judgement dan guru yang
mengajar matematika di sekolah untuk menyusun hasil penelitian. Dalam
penelitian ini, konsultasi dilakukan sebelum penelitian, saat pelaksanaan
penelitian, dan setelah penelitian.

J. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji coba
tindakan terpakai. Hasil uji coba tersebut digunakan sebagai data penelitian.
Sebagai mana yang dijelaskan Hadi (2000: 97) yaitu “dalam uji-coba terpakai
hasil uji-cobanya langsung digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan
tentu saja hanya data dari butir-butir soal yang sahih saja yang dianalisis”. Peneliti
menggunakan teknik uji coba terpakai dikarenakan adanya keterbatasan waktu
dalam penelitian. Uji coba instrument ini dilakukan pada siswa kelas X SMK
Diponegoro Depok Jurusan Teknik Sepeda Motor dan Tata Busana sebanyak 62
siswa subjek penelitian yang mengikuti seluruh tes diagnostik yang diberikan.

1. Validitas soal tes diagnostik

Validitas instrumen soal tes diagnostik dilakukan dengan bantuan expert
judgment. Tes diagnostik divalidasi oleh lbu Fitriana Yuli Saptaningtyas, M.Si
sebagai dosen ahli, dan Ibu Dita Dwigus Wijayanti, S.Pd sebagai guru pengampu.
Validitas soal tes diagnostik ini menggunakan skala Guttman yaitu valid dan tidak
valid. Skala Guttman memiliki rentang skala 2, yaitu 1 (valid) dan 0 (tidak valid).

Untuk memperoleh tingkat validitas instrumen soal tes diagnostik dengan

skala Guttman dilakukan menggunakan koefisien reprodusibilitas (Kr) dan
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koefisien skalabilitas (Ks). Koefisien Kr dan Ks dapat diperoleh berdasarkan
rumus berikut.

Rumus koefisien reprodusibilitas

1
VKr=1-2 1
1 n o
Lo
Keterangan:
Kr = koefisien reprodusibilitas
E  =nilaierror

N = hasil kali total kemungkinan jawaban dengan jumlah responden

Rumus koefisien skalabilitas

b Xl
Keterangan:
Ks = koefisien skalabilitas
E = nilai error
X = jumlah kesalahan yang diharapkan

Rumus jumlah kesalahan yang diharapkan

Keterangan:

C = kemungkinan mendapatkan jawaban yang benar (0,5)

N = jumlah total pilihan jawaban (hasil kali jumlah pertanyaan dengan
jumlah responden)

Tn = jumlah pilihan jawaban

Menurut Singarimbun dan Sofian (1989: 118-119), bahwa ‘“skala yang
memiliki nilai koefisien reprodusibilitas Kr > 0,90 dianggap baik, sedangkan
dalam perhitungan koefisien skalabilitas jika nilai Ks > 0,60 dianggap baik untuk
digunakan dalam penelitian”. Dapat dikatakan bahwa instrumen dengan nilai Kr >
0,90 dan Ks >0,60 adalah valid. Berdasarkan perhitungan uji validitas

menggunakan program analisis skala Guttman SKALO, diperoleh data berikut
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(Perhitungan secara lengkap tersaji pada Lampiran C.3 untuk Jurusan Teknik
Sepeda Motor dan Lampiran C.4 untuk Jurusan Tata Busana).

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Kr dan Ks Menggunakan SKALO untuk
Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Teknik Sepeda Motor

Tes Koefisien Koefisien Keterangan
Diagnostik | Reprodusibilitas (Kr) | Skalabilitas (Ks)
Tes A 0,931 0,8621 Valid
Tes B 0,931 0,8621 Valid
Tes C 1 1 Valid
Tes D 0,9286 0,8571 Valid
Tes E 0,9 0,8 Valid
TesF 1 1 Valid

Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Kr dan Ks Menggunakan SKALO untuk
Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Tata Busana

Tes Koefisien Koefisien Keterangan
Diagnostik | Reprodusibilitas (Kr) | Skalabilitas (Ks)
Tes A 1 1 Valid
Tes B 1 1 Valid
Tes C 1 1 Valid
Tes D 1 1 Valid
Tes E 1 1 Valid

Berdasarkan Tabel 3 dan 4, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
diagnostik valid dan layak untuk digunakan dalam penelitian.
2. Reliabilitas soal tes diagnostik

Untuk mengetahui bahwa instrumen soal tes diagnostik dapat dipercaya
sebagai alat pengumpul data, maka dilakukan uji reliabilitas dengan rumus
koefisien reliabilitas alpha cronbach dengan bantuan aplikasi SPSS 22. Berikut

rumus koefisien reliabilitas alpha cronbach.

1 1
1 k S ab? !
- [
1

Keterangan: L

1 = reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir soal

Y ab?  =jumlah varian butir
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a’t = varian total

Menurut Djemari dalam (Riwidikdo 2009: 156), “instrumen penelitian
dianggap reliabel apabila memiliki nilai koefisien alpha cronbach lebih dari 0,7”.
Metode alpha cronbach memiliki rentang skala 0 sampai dengan 1. Adapun
interpretasi ukuran kemantapan alpha cronbach tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Interpretasi Ukuran Kemantapan Alpha Cronbach

Kriteria Koefisien Reliabilitas a
Sangat Reliabel > 0,900

Reliabel 0,700 — 0,900
Cukup Reliabel 0,400 — 0,700
Kurang Reliabel 0,200 — 0,400
Tidak Reliabel < 0,200

Hasil uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan
aplikasi SPSS 22, diperoleh data sebagai berikut (Perhitungan secara lengkap
tersaji pada Lampiran C.5 untuk Jurusan Teknik Sepeda Motor dan Lampiran C.6
untuk Jurusan Tata Busana).

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas untuk Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Teknik

Sepeda Motor
Tes Diagnostik | Koefisien alpha cronbach Keterangan
Tes A 0,950 Sangat Reliabel
Tes B 0,876 Reliabel
TesC 0,795 Reliabel
Tes D 0,895 Reliabel
Tes E 0,753 Reliabel
Tes F 0,437 Cukup Reliabel
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas untuk Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Tata
Busana
Tes Koefisien Keterangan

Diagnostik | alpha cronbach

Tes A 0,916 Sangat Reliabel

Tes B 0,916 Sangat Reliabel

Tes C 0,944 Sangat Reliabel

TesD 0,860 Reliabel

Tes E 0,700 Cukup Reliabel
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Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
diagnostik reliabel dan layak untuk digunakan dalam penelitian.
K. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang dilakukan menggunakan teknik
analisis data deskriptif yang telah dijelaskan di Bab Il (halaman 32). Sebelum
melakukan teknik analisis data secara deskriptif, peneliti menentukan subjek
penelitian terlebih dahulu menggunakan teknik purposive sampling yang telah
dijelaskan pada BAB Il (halaman 41 — 42), yaitu:

1. Kepastian Materi Ajar yang Diterima Calon Subjek Penelitian.

Peneliti memastikan bahwa 64 siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor telah
mendapatkan materi bilangan real, aproksimasi kesalahan, serta persamaan dan
pertdaksamaan. Peneliti memastikan pula pada Jurusan Tata Busana, 37 siswa
telah mendapatkan materi bilangan real, serta persamaan dan pertidaksamaan.
Kepastian bahwa calon subjek penelitian telah mendapatkan materi ajar tersebut
diperoleh dari hasil Ulangan Akhir Semester (UAS 1). Hasil UAS 1 tersebut
disajikan oleh grafik dalam Lampiran A.5.

2. Pemilihan Subjek Penelitian

Dari 101 siswa calon subjek penelitian terdapat 65 siswa diantaranya
mengikuti tes diagnostik secara lengkap. Data ini diperoleh berdasarkan tabulasi
dari catatan kehadiran siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor dan Tata Busana.

Dari 65 siswa tersebut, 62 siswa diantaranya hanya dapat menjawab kurang
dari 75% dari seluruh persoalan tes diagnostik yang diujikan. Data ini diperoleh

dari tabulasi persentase soal yang dijawab benar oleh 65 siswa. Tabulasi tersebut
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disajikan dalam Lampiran D.2. Sebanyak 62 siswa tersebut kemudian disebut
sebagai subjek penelitian.
3. Pengidentifikasian Jenis-jenis Kesalahan Berhitung

Jenis-jenis kesalahan berhitung dalam penelitian ini mengacu pada
kekeliruan umum anak berkesulitan belajar berhiung usulanMunawir Y usuf, yaitu:
a. kesalahan berkaitan dengan simbol,

b. kesalahan berkaitan dengan nilai tempat,

c. kesalahan berkaitan dengan konsep berhitung, dan

d. kesalahan berkaitan dengan proses menghitung yang keliru (Yusuf, 2005:
213-217).

Selain keempat jenis kesalahan berhitung umum tersebut, peneliti tidak
menutup kemungkinan bahwa ada jenis kesalahan baru yang ditemukan
berdasarkan hasil tes diagnostik.

4. Penentuan Jenis-jenis Kesalahan Berhitung

Berdasarkan pengidentifikasian jenis-jenis kesalahan berhitung terhadap 62
siswa sebagai subjek penelitian, terpilih 40 siswa yang melakukan kesalahan
terbanyak dalam berhitung. 40 siswa tersebut diantaranya 10 siswa kelas X
PTSM, 10 siswa kelas X TSM, 10 siswa kelas X TB 1, dan 10 siswa kelas X TB
2. Data persebaran kesalahan yang dilakukan oleh 62 siswa Jurusan Teknik
Sepeda Motor tersaji dalam Lampiran E.3, sedangkan pada Jurusan Tata Busana
tersaji dalam Lampiran E.4. Berdasarkan Lampiran E.3 dan Lampiran E.4, peneliti
melakukan tabulasi persentase guna menunjukkan banyaknya kesalahan berhitung

yang dilakukan oleh 40 siswa subjek penelitian.
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Untuk memperkuat pendeteksian bahwa kesalahan berhitung yang
dilakukan siswa adalah murni kesalahan siswa, diperlukan wawancara secara
mendalam. Dikarenakan oleh keterbatasan waktu penelitian, peneliti memilih 4
siswa subjek penelitian untuk dikenai wawancara. Pemilihan keempat siswa
tersebut telah melalui pertimbangan guru matematika yang telah disebutkan pada
BAB 11l (halaman 42). Keempat siswa tersebut terdiri dari 1 siswa kelas X PTSM
(A21), 1 siswa kelas X TSM (B1), 1 siswa kelas X TB 1 (C21), dan 1 siswa kelas
X TB 2 (D12). Tindakan ini sesuai dengan arahan dari Creswell, yaitu bahwa
penelitian kuantitatif dan kualitatif dilakukan secara bersama-sama, baik dalam
pengumpulan data maupun analisisnya (Lestari & Yudhanegara, 2017: 158).
Berdasarkan data wawancara yang diperoleh, peneliti membandingkan data
tersebut dengan data hasil tes diagnostik pada 58 siswa subjek penelitian yang
tidak dikenai wawancara untuk ditemukan dugaan data kesalahan berhitung mana
yang sejenis (disajikan dalam Lampiran E.3 dan Lampiran E.4). Tindakan ini
dilakukan karena keterbatasan waktu penelitian yang tidak memungkinkan
peneliti untuk melakukan wawancara pada seluruh siswa subjek penelitian.

Setelah diperoleh data kesalahan berhitung, peneliti melakukan analisis data
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.

1) Reduksi data

Peneliti melakukan reduksi data dengan cara membuat tabulasi rangkuman
hasil kesalahan subjek penelitian dalam menyelesaikan tes diagnostik yang
diberikan. Tabulasi hasil kesalahan tersebut berupa persebaran jawaban benar,

salah, dan kosong pada setiap materi uji dalam tes diagnostik yang diberikan.
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2) Penyajian data, meliputi:

a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai subjek
penelitian, hasil pekerjaan siswa disajikan dalam bentuk pemaparan letak
kesalahan berhitung siswa.

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap siswa yang
menjadi subjek penelitian,

c. Mengamati/mengidentifikasi kesulitan berhitung yang dialami siswa dari
hasil tes diagnostik dan wawancara, serta

d. Membandingkan data-data yang diperoleh (triangulasi data).

3) Mengambil kesimpulan dan verifikasi berdasarkan hasil analisis data dan
wawancara, meliputi:

a. Mengelompokkan data-data yang sejenis mengenai jenis kesalahan
berhitung, dan

b. Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh mengenai letak kesulitan

berhitung siswa menggunakan triangulasi data.
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